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I. PENDMITLUAN 

P eranan dan fungsi lembaga pendidikan tinggi p e m i a n  sebagai subsistem 
dari pendidikan tinggi mengacu kepada tujuan pendidikan tinggi seperti 
yangtereantum &lam Pasal2, PP3011990. Secara umum &pat dijelaskan 

bahwa fungsi utama lembaga pendidikan tinggi adalah untuk menyiapkan 
peserta didik agar pada w a b n y a  menjadi anggota masyarakat yang berguna. 
Peran dan fungsi tersebut dipenuhi dengan menyelenggarakan kegiatan 
fungsional darl Tri D h m a  Perguman Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian dan 
pengabdian masyarakat (Konsorsium Ilmu Pertanian, 1991). 

Menurut Makminar (1975) azas-azas Tri Dhatrna Perguman Tinggi 
daim h i h a t  kebebasan akademis yang bertanggung jawab, harus dil&at 
h i m  konteks misi pokok pendidikan tinggi sebagai sarana pernbmgunan 
masyaraht Indonaia kini dan rnasa depan. Nakekat pernbmgunan dalam arti 
luas adalah adianya pertumbuhan dan perubahan. Proses perubahan mempakan 
fenomena universal yang pengaruhnya akan terasa dalam pembangunan 
masyarakat. Proses perubahan yang kompleks, kait-mengait, dan pada akhirnya 
mempengaruhi berbagai segi kehidupm masyarakat, akan mempakan tantangan 
yang harus dihadapi dengan i h u  pengetahurn dan teknologi. 

Pada Pelita V, pembinaan sistem pendidikan tinggi mengacu kepada 
genirrgkatan halitas dan efisiensi dengan jalan mernperbaifi kemampuan 
tumbuh dan pengembangan sistemya s e w a  serasi (Konsorsium Ilmu P e ~ n i a n ,  
1991). Dalam mernasuE Repelita VI, salah satu kebijaksanaan umum pernbinaan 
pendidikan tinggi adalah peningkatan relevansi pendidikan melalui pemantapan 
sistem pengelofaan, peningkatan progrm i h u  dan teknologi, pengembangan 
hrikulum, pengembangan penelitian, d m  pernbinaan kemahasiswaan yang 
sesuai dengan pembmgunan masa kini dan masa depan. 

Salah satu masalah pendidikan yang berhubungan dengan relevansi adafah 
ada kecenderungan bahwa isi program pendidikan dinilai cendemng terlafu 
berorientasi pada penguasaan prestasi akademik untuk m e m a s u ~  pendidikan 
pada jenjang yang lebih tlnggi dan belurn menata a d  secara lentur bergerak 



cepat sejalm dengan tuntutan dunia kerja yang secara terns-menerus berubah 
serta kehidupan di masyarakat. Bila pendidikan h i  berorientasi demikian secara 
terns-menems, aGbatnya akan mengurangi peluang kepada lulusan yang tidak 
&pat melmjutkan pendidikan untuk tejun ke masyarakat dan dunia kerja 
(Panitia Rapat Kerja Nasional Depdikbud, 1993). Selanjutnya, Kelompok 
PSDM (1992) menunjuaan bahGa penganggur sa jana  S1 lebih besar daripada 
lulusan program Diploma (D3) yang seluruhnya dapat diserap oleh dunia ke ja ,  
sehingga dikatakan bahwa program pendidikan thggi  belum sepadan dengan 
jumlah kesempatan kerja. 

Dalam menghadapi pennasalahan &lam pembangunan sektor pendidikan, 
srategy yang Randal dalarn rangka menjabarkan dan mengaktualisasikan relevansi 
pendidikan sangat diperlukan. OIeh karena itu, perlu diwujudkan pendidikan 
yang dapat menghasilkan keluaran yang memiliki kemampuan, keahlian, dan 
ketermpilan yang sesuai dengan kebutuhan sektor-sektor pembangunm baik 
untuk bekerja maupun untuk berinteraksi dengan linghngan sosial, budaya, 
dan alam sekitamya. 

Srategy oprasional dari relevansi pendidikan diperkenalkan oleh Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan dengan konsep keterkailan d m  kesepadanan (link 
andmatch). Konsep ini memiliki wawasan yang lebih operasional dan pragmatis. 

Upaya peningkatan relevansi sistem pendidikan dapat diartikan bahwa 
hasil pendidikan hams rnemberikan darnpak bagi pemenuhan kebutuhan dunia 
keja, peningkatan taraf hidup masyarakat, dan pelanjutan pendidikm ke 
jenjang yang lebih tinggi. Link aftd match pa& d a s m y a  merupakan upaya 
peningkatanrelevansi sistem pendidikan s e w a  optimal agar m m p u  menunjang 
pernbgngunan. Optimal dapat diartikan bahwa lulusan pendidikan tinggi dapat 
rnemperoleh ketermpilm d m  keahlian sesuai dengm kkebuthan masyarakat 
pada umumnya d m  kebutuhan lapangan kerja pada khususnya, baik dilihat dari 
segi jurnlah dan komposisinya menurut keahlian, mutu keahlian dan 
keterarnpilannya maupun sebaran serta efisiensinya. 

Djohar (1993) menyatakan bahwa posisi pendidikan sudah mulai te jepi t  
oleh berbagai kepentingan eksnornis. Untuk mengantisipasinya, salah satunya 
diperlukan upaya refonnasi pendidikan guna mengejar ketinggalannya terhadap 
teknologi. Menurutnya, ha! itu tejadi akibat adanya kesenjmgan tehologi  dan 
sumberdaya mmusia (§DM). Menurut Widiatnyana (1993), model pendidikan 
yang paling ideal adalah dengan mengaitkan program pendidikan dengan pola 
kegiatan masyarakat pemakainya. Hal ini d iduhng  oleh pernyatam Aroef 
(1993) bahwa menibangun keterkaitan antara dunia pendidikan dan dunia usaha 
atau pasaran kerja, serta membangun ke kan antar kebutuhan dan penyediaan 
tenaga lulusan perguman tinggi (KT) adalah menjadi keharusan. 



Pendekam pembangunan pertanian pada FJP-II menuju ke arah komersial 
dan profitable yang didekati dengan pola pengembangan agroindustri dan 
agribisnis. Hal ki sesuai dengan pendapat Menteri Koordinator Perindustrian 
dan Perdagangan, Martato (1993) ymg mengungkapkan bahwa sekor pertanian 
(agribisnis dan agroindustri) dalam Repelita Vf masih menjadi salah satu 
andalan ekspor Indonesia. Sampai akhir Repelita VI dirmalkan mengalmi 
peningkatan 3,5 persen pertahun. Sekdor ini memberikan sumbangan terbesar 
kepada ekspor nonmigas Indonesia yang memberikan konstribusi sebesar 70 
persen, 40 persen di antaranya merupakan konstribusi sektor pertanian. 
Pernyataan ini ditunjang oleh Arsyad (1993) yang rnenyabkan bahwa sehor 
peflanian akan menjadi sektor yang paling srategys bagi Indonesia. Permnya 
yang utama adalah untuk pemenuhan kebutuhan pangan bagi prturnbuhm 
penduduk yang terus meningkat. 

Permasalahan dalam relevansi pendidikan ini merupakan tantangan bagi 
pendidikan tinggi pertanian untuk mengantisipasi d m  menentukan srategy 
kebijaksanaan operasionalnya. Dalam hal ini mungfin orientasi pendidihn 
tinggi p e m i a n  harus diubah sesuai dengan tuntuQn masyarakat dan dunia 
kerj a. 

Dari uraian di atas terlihat jelaslah bahwa perenmaan jauh ke depan dalam 
pendidikan adalah penting, karena keluaran suatu sistem pendidikan tidak dapat 
berubah keasalnya jikasehlisetelah terbentuk(Djojonegoro, 1993). D a l m  ha1 
h i  pendidikan pertanim h m s  disesuaikvn dengan lrebutuhan tenaga keja, 
demiGan pula paket penelitian harus disesuaikan dengan peluang pasar bagi 
produk-produk industri. Selanjubya untukmerealisasikan sumbangan pergumm 
tinggi tersebut di atas perlu diterapkan konsep link andmatch antara pergumm 
tinggi, sektor-sektor ekonomi, dan pihak swasta. 

Makalah ini bertujuan mencari upaya dalam rangka menerapkm konsep 
link and match pada pendidikan tinggi peMian  masa kini dan mendatang. 

KONSEB D M  MODEL LINK AND m T e W  

2.1 Ko~sep L i ~ k  And Match 
Penerapan konsep link and m t c h  pada pendidikan tinggi pertanian 

disesuaikan dengan tujuan pendidikan tinggi dalam UU No. 211989. Pada 
pendidikan thggi penerapan konsep ini ditekankan sebagai konsep yang 
diorientasikan kepada bidangspesialisasi yang dituntut oleh dunia ke j a  (Panitia 
Rapat Kerja Nasional, Depdikbud, 1993). 



Konsep link andmatch merupakan srategy operasional dalam peningkatan 
relevansi pendidikan, dan konsep ini merupakan cara berpikir yang sisternatis 
dalam membangun sistem pendidikan yang relevan dengan kebutuhan 
pembangunm dengan tetap memperhatikan unsur-unsur pemeratam kesempatan, 
mutu, dan efisiensi pendidikan. 

Dalam tingkabn yang lebih' operasianal, link and match dapat diartikm 
dengan jalan menguraikan link (keterkaitan) di satu pihak dan match 
(kesepadanan) di pihak lain. Link adalah suatu keadaan di rnana pendidikan 
memiliki kaitm fungsional dengan kebutuhan pasap baik dilihat dari konsep, 
kebijaksanaan, perencanaan, dan pelahanam program-progrmnya. Match 
adalah suatlr keadaan 

bahwa program-program yang dikembangkan, dibina, dan dilaksanakan 
&lam sistem pendidikan nasionai dapat menghasilkan keluarm pendidikan 
yang marnpu memenuhi tuntutan para pemakai lulusan, baik dari segi jenis, 
jumlah, maupun mutu yang dipersyaratkan. 

Jika link and inatch diartikan dalarn konteks pemmusan kebijakan, kedua 
istilah tersebut tampaknyamemiliki m a h a  yang berlainan. Link memiliki 
makna yang secara operasional mengacu pada implementasi kebijakan sistem 
pendidikan nasional sedangkan match lebih merupakan basil atau dampak dari 
hplernentasi kebijakan tersebut. Dalam kegiabn yang lebib operasional, link 
rnungkin lebib tepatbila diartikan sebagai keterkaitan &lam kebijakan-kebijakan 
pemedntah yang berkaitan dengan kelernbagaan, koordinasi, pengaturan, serta 
perencanaan dan program keja,  sedangkan match berkaitan dengan mmusan- 
rumusan efisiensi internal, efisiensi eksternal sistem pendidikan serta 
p e n g u h r m y a .  Dalam rangka mewujudkan linkandmatch diperlukan berbagai 
bentuk kebijakan keterkaitan serta kebijakan penilaian dan penguhran. 

2.2 Model Link And Match 

Dengan diarahkannya peningkatan relevansi pendidikan pa& konsep link and 
match, maka sistern pendidikan lhggi pertanian hams rnengantisipashya 
dengan tetap berpedoman pada Undang-Undang NO. 2 tahun 1989 (UU No. 21 
1989) tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturm Pernerintah No 30  
Tahun 1990 (PP No. 3011990) tentang Tujuan Pendidikan Tinggi. Arnanat 
GBNN 1993 yang berkaitan dengan konsep ini tertera dalam pernyataan bahwa 
Pendidikan Nasional dikembangkan secara terpadu dan serasi baik antar sektor 
pendidikan dengm sektor pembangunan lalnnya. 

Serangka dengan arah kebijaksanaan pembangunan pertanian rnasa 
mendatang yaitu menuju ke arah pengembangan agribisnis dan agroindustri, 



maka pola yang akan disajikan dfkaitkm dengan tuntutan pembangunan. 
GBHN mengamanatkan bahwa pembangunan ekonomi harus dapat rnendorong 
t e m j u d n y a  struktur ekonomi yang berirnbang dan kokoh antara sektor industri 
yang maju dan sektor pertanian yang tangguh. 

Pengembangan agribisnis dan agroindustri selah merupakan langkah yang 
pasti untuk meningkatkan pendapatan petani juga merupakan sarana dalarn 
menciptakan beberapa komoditas pertanian. Kebijaksanaan ke  arah 
pengembangan ini merupakan tantangan pendidikan tinggi pertanian sebagai 
salah satu sarana yang menghasilkan dan mempunyai sumberdaya mmusia di 
dalam pengsmbangan ilmu pengetahban dan teknologi. Berawal dari 
pernasalahan ini, jelaslab bahwa h a s  ada keterkaitm antar sektor pendidikan 
dan sektor pembangunan. 

D a l m  model ini, sebagai penyelenggara konsep linkandmatch terdiri dari 
empat kelompok yang sehamsnya saling berkaitan dan kesepadaan di dalam 
menghadapi pernbangunan yaitu: 

Pertama : Kelompok penyelenggara pendidikan tinggi (pegurnan tinggi 
prtanian). 

Kedua : Kelornpok yang diharapkan sebagai penerirna poduk-produk 
pergurum tinggi pertanian yaitu dunia usaha (agribisnis dan 
agroindustri). 

Ketiga : Penyelenggara kegiatan poIitik yang mengatur keselarasan 
berjalannya kegiatan masyarakat dan dunia usaha (agribisnis dan 
agroindustri), yaitu pemerintah. 

Keempat : Kelompok penyefenggara kegiatan ekonomi, yang meng- 
aplikasikan hasil penyelenggara pendidikan, yang disebut 
masyarakat. 

Pendidikan tinggi pertmian dalam menjalankan misinya tetap menerapkan 
konsep Tri Dharma Perguman Tinggi, yang terdki dari pendidikan, penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat. Melalui kegiatan fungsi dalam Tri Dhama  
Perguruan Tinggi tersebut, pendidikan tinggi pertmian dapat memberikan 
kontribusinya sebagai motivator, komunikator, dan fasilitator sebagai proses 
pembangunan yang mengacu temtama kepada pola ilmiah pokok (PIP). 






















